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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, skripsi 

yang berjudul Pengaruh Pandemi Covid-19 dan Pergerakan Nilai 

Tukar Rupiah terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

sesuai dengan rumusan masalah dan berdasarkan analisis data 

yang diolah dengan menggunakan SPSS 20.0 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan nilai thitung 

variabel kasus pandemic Covid-19 sebesar 0,896 sedangkan 

pada nilai ttabel didapat dari tabel distribusi t dicari pada 

signifikansi 5% : 2 = 2.5% (uji dua arah) derajat kebebasan 

(df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39 maka didapat ttabel sebesar 

2,02269. Oleh karena itu nilai thitung < ttabel = 0,896 < 2,02269 

dengan taraf signifikan 0,376, karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak. Artinya pandemic Covid-19 tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
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2. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan nilai thitung 

variabel pergerakan nilai tukar rupiah sebesar -7,248 

sedangkan pada nilai ttabel didapat dari tabel distribusi t dicari 

pada signifikansi 5% : 2 = 2.5% (uji dua arah) derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39 maka didapat ttabel 

sebesar 2,02269. Dapat dilihat dari gambar uji t dua sisi 

bahwa nilai thitung mempunyai nilai negatif sehingga ttabel 

juga turut menyesuaikan menjadi negatif dengan kata lain 

pengujian hipotesis dilakukan sisi kiri. Oleh karena itu nilai 

thitung < ttabel = -7,248  < -2,02269 dengan taraf signifikan 

0,000 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

pergerakan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

3. Hasil analisis data secara simultan menunjukan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai tukar rupiah 

terdapat pengaruh secara simultan terhadap Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Sedangkan pada Fhitung sebesar 

26,624 dan Ftabel dengan signifikansi 0,05 yaitu 3,24. Maka 

diperoleh Fhitung 26,624  > Ftabel 3,24. Artinya terdapat 
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pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara pandemic 

Covid-19 dan pergerakan nilai tukar rupiah terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan penulis dari peneliti yang telah 

dilakukan antara lain: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penyusun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan sampel yang sedikit. Maka 

untuk itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperpanjang waktu dan menggunakan banyak variabel 

lainnya yang mempengaruhi Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). 

b. Bagi Akademik 

Untuk para akademisi, hal ini diharapkan menjadi masukan 

dimana perlu dikaji kembali mengenai pengaruh variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 


